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MOTTO

"Sesunguhnya sholatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, tuhan semesta

alam" (QS. Al - An'am : 162)
(Sumber : Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama RI, 1989:216)

"Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya mentaati
kesabaran " (QS. Al'Ashr: 1 - 3)

(Sumber : Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama RI, 1989:1099)

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah nasib suatu kaum schingga mereka
merubah keadaan yang ada pada mereka sendiri" (QS. Ar - Ra'du - 1 1)
(Sumber : Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama RI. 1989:370)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia sampai saat ini masih mengalami masa prihatin akibat dari
gejolak moneter dan proses ekonomi yang ditandai dengan anjloknnya nilai tukar
rupiah atas dolar yang berakibat melambungnya berbagai kebutuhan pokok.
Dengan adanya krisis yang melanda perekonomian tersebut, pemerintah
menghadapi tantangan yang cukup berat. Hal ini antara lain karena adanya
pengeluaran yang cukup besar untu berbagai jenis subsidi guna menyetabilkan
harga beberapa kebutuhan pokok.

Oleh karena itu pemerintah mengoptimalkan beberapa kemungkinan yang ada
untuk meningkatkan penerimaan negara, antara lain berasal dari penerimaan
dalam negeri, bantuan luar negeri dan bantuan penerimaan lainnya dalam rangka
pemenuhan kebutuhan negara. Pada saat ini untuk penerimaan negara dan dalam
negeri memegang peranan sentral dalam kebijaksanaan perpajakan.

Sebagai sumber utama penerimaan negara pajak harus tetap ditingkatkan baik
pajak langsung ataupun pajak tidak langsung. Sebagai konsekwensinya Direktorat
Jendral Pajak berkewajiban mendukung upaya-upaya bagi kelancaran kegiatan
wajib pajak. Seperti upaya-upaya melakukan pelayanan secara prima dan
mengadakan penyuluhan-penyuluhan.

Salah satu jenis pajak yang dapat membantu penerimaan negara yaitu pajak
yang sifatnya tidak langsung, seperti pengenaan barang kena cukai erhadap barang
yang telah ditentukan sebagai golongan dari pengenaan Bea Cukai yang mana
dalam masalah ini disebutkan bahwa barang kena cukai tersebut dintaranya
pengenaan cukai terhadap hasil tembakau yang melalui pemesanan pita cukai

sehingga akhirnya terdapat peningkatan penerimaan yang diperolah dari barang
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kena cukai terutama dari hasil tembakau yang ada di wilayah Jember, Bondowoso
dan Situbondo.

Cukai adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barabng tertentu yang
mempunyai sifat atau karakteristik yang Qitetapkan dalam Undang-Undang
Nomer 5. Cukai ini merupakan pajak negara ya:ng dibebankan kepada pemakai
yang bersifat selektif serta perluasan penggunaannya berdasarkan sifat atau
kaerakteristik objek cukai.

Jika penerimaan cukai ini maka setidaknya direktorat jendral bea dan cukai
berkewajiban melakukan pembinaan berupa penyebaran informasi dan
penyuluhan kepada setiap reksan cukai yang telah dilimpahlan kepada kantor
pelayanan bea dan cukai type C Panarukan yang meliputi wilayah diantaranya
Situbondo, Bondowoso dan Jember. Pelayanan administrasi yang diperlukan oleh
pengusaha ataupun reksan cukai serta melaksanakan pengawasan terhadap
kepatuhan barang kena cukai melalui pemeriksaan terhadap produksi hasil
tembakau, oleh karena itu tata cara pemesanan dan peletakan pita cukai terhadap
hasil tembakau merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan agar dapat

membantu peningkatan pendapatan negara.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Program Magang
1.2.1 Tujuan Progran magang adalah untuk :

a) Mengetahui dan mendiskripsikan proses pemesanan dan pelekatan
cukai hasil tembakau.

b) Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh kantor pelayanan
bea dan cukai tipe C di Panarukan kabupaten Situbondo dalam
melakukan penagihan barang kena cukai terhadap hasil tembakau
serta cara menanggulangi kendala-kendala yang ada.

1.2.2 Kegunaan Program Magang diharapkan dapat :

a) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pemesanan dan
pelekatan pita cukai terhadap cukai rokok hasil tembakau di kantor
pelayanan Bea Cukai tipe C panarukan Situbondo.
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b) Membandingkan hasil belajar selama mengikuti pendidikan
diploma perpajakan dengan kondisi nyata di lapangan schingga
dengan demikian dapat memantapkan pengetahuan tentang

pengenaan cukai hasil tembakau secara lebih memadai.
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BAB 11
KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Landasan Teori
Berdasarkan ketentuan perundang—undangan tentang cukai nomer 11 tahun
1995 yang berlaku sejak 1 april 1996 yang dimaksud dengan cukai adalah
pungutan negara yang dikenakan terhadap barang tertentu yang mempunyai sifat
karakteristik serta perkuasan penggunaanya berdasarkan sifat objek cukai.
2.1.1 Surat Setoran Bea Cukai (SSBC)
Apabila pengusaha akan mengadakan pemesanan pita cukai terhadap
hasil tembakau maka pengusaha tersebut harus mengisi surat setotan
bea cukai yamg mana surat setoran tersebut siperoleh dikantor bea
cukai yang telah ditentukan oleh Direktorat Jendral bea cukai.
2.1.2 Dasar Penerbitan SSBC
Pengusaha diharuskan mengisi SSBC yang telah disediakan di kantor
pelayanan bea dan cukai yang telah ditunjuk untuk melayani pemesanan
pita cukai sebagai salah satu syarat untuk menjual kembali hasil
tembakau yaitu yang dapat berupa cerutu, TIS, SKT. Dalam pengisian
- SSBC pengusaha dapat mengisi sendiri sesuai dengan juimlah pita
cukai yang dibutuhkan dikalikan harga pita cukai yang tekah ditetapkan
oleh Direktorat Jendral Bea dan cukai.
2.1.3 Berita Acara CK-1
Dalam proses pemesanan pita cukai CK-1 perlu diperhatikan untuk
mengetahui berapa banyak pita yang harus diperoleh atau dibayar pada
saat pengusaha mengajukan SSBC ke seksi perbendaharaan.
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2.2 Pendekatan Normatif

Dasar hukum dari penyediaan dan pelekatan pita cukai yaitu -

a. Undang-Undang Nomer 11 tentang cukai tahun 1995.

b. Keputusan Direktur Jendral Bea dan cukai Nomer 240/KEP.20/BC/1999
tentang pemesanan atau pendapatan dan pelekatan pita cukai terhadap
hasil tembakau dapat dipesan di kantor bea dan cukai yang telah ditunjuk
oleh Direktorat Jendral Bea dan Cukai.

¢. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomer 241/KMK.05/1996 tanggal 10
April 1996 tentang penyediaan desain pita cukai.

d. Keputusan Direktur Jendral Bea dan cukai Nomer. KEP - 15/BC/2000
tentang warna pita cukai hasil tembakau bahwa sehubungan dengan
adanya perubahan struktur tarif cukai dan harga dasar hasil cukai

tembakau yang mulai berlaku tanggal 1 April 2000.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia sampai saat ini masih mengalami masa prihatin akibat dari
gejolak moneter dan proses ekonomi yang ditandai dengan anjloknnya nilai tukar
rupiah atas dolar yang berakibat melambungnya berbagai kebutuhan pokok.
Dengan adanya krisis yang melanda perekonomian tersebut, pemerintah
menghadapi tantangan yang cukup berat. Hal ini antara lain karena adanya
pengeluaran yang cukup besar untu berbagai jenis subsidi guna menyetabilkan
harga beberapa kebutuhan pokok.

Oleh karena itu pemerintah mengoptimalkan beberapa kemungkinan yang ada
untuk meningkatkan penerimaan negara, antara lain berasal dari penerimaan
dalam negeri, bantuan luar negeri dan bantuan penerimaan lainnya dalam rangka
pemenuhan kebutuhan negara. Pada saat ini untuk penerimaan negara dari dalam
negeri memegang peranan sentral dalam kebijaksanaan perpajakan.

Sebagal sumber utama penerimaan negara pajak harus tetap ditingkatkan baik
pajak langsung ataupun pajak tidak langsung. Sebagai konsekwensinya Direktorat
Jendral Pajak berkewajiban mendukung upaya-upaya bagi kelancaran kegiatan
wajib pajak. Seperti upaya-upaya melakukan pelayanan secara prima dan
mengadakan penyuluhan-penyuluhan.

Salah satu jenis pajak yang dapat membantu penerimaan negara yaitu pajak
yang sifatnya tidak langsung, seperti pengenaan barang kena cukai erhadap barang
yang telah ditentukan sebagai golongan dari pengenaan Bea Cukai yang mana
dalam masalah ini disebutkan bahwa barang kena cukai tersebut dintaranya
pengenaan cukai terhadap hasil tembakau yang melalui pemesanan pita cukai

sehingga akhimya terdapat peningkatan penerimaan yang diperolah dari barang
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kena cukai terutama dari hasil tembakau yang ada di wilayah Jember, Bondowoso
dan Situbondo.

Cukai adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barabng tertentu yang
mempunyai sifat atau karakteristik yang ditetapkan dalam Undang-Undang
Nomer 5. Cukai ini merupakan pajak negara yang dibebankan kepada pemakai
yang b'ersifzﬂ selektif serta perluasan penggunaannya berdasarkan sifat atau
kaerakteristik objek cukai. _

Jika penenimaan cukai ini maka setidaknya direktorat jendral bea dan cukai
berkewajiban melakukan pembinaan berupa penyebaran informasi dan
penyuluhan kepada setiap reksan cukai yang telah dilimpahlan kepada kantor
pelayanan bea dan cukai type C Panarukan yang meliputi wilayah diantaranya
Situbondo, Bondowoso dan Jember. Pelayanan administrasi yang diperlukan oleh
pengusaha ataupun reksan cukai serta melaksanakan pengawasan terhadap
kepatuhan barang kena cukai melalui pemeriksaan terhadap produksi hasil
tembakau, oleh karena itu tata cara pemesanan dan peletakan pita cukai terhadap
hasil tembakau merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan agar dapat

membantu peningkatan pendapatan negara.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Program Magang
1.2.1 Tujuan Progran magang adalah untuk :

a) Mengetahui dan mendiskripsikan proses pemesanan dan pelekatan
cukai hasil tembakau.

b) Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh kantor pelayanan
bea dan cukai tipe C di Panarukan kabupaten Situbondo dalam
melakukan penagihan barang kena cukai terhadap hasil tembakau
serta cara menanggulangi kendala-kendala yang ada.

1.2.2 Kegunaan Program Magang diharapkan dapat :

a) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pemesanan dan
pelekatan pita cukai terhadap cukai rokok hasil tembakau di kantor
pelayanan Bea Cukai tipe C panarukan Situbondo.
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b) Membandingkan hasil belajar selama mengikuti pendidikan
diploma perpajakan dengan kondisi nyata di lapangan schingga
dengan demikian dapat memantapkan pengetahuan tentang

pengenaan cukai hasil tembakau secara lebih memadai.
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BAB 11
KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Landasan Teori
Berdasarkan ketentuan perundang-undangan tentang cukai nomer 11 tahun
1995 yang berlaku sejak 1 april 1996 yang dimaksud dengan cukai adalah
pungutan negara yang dikenakan terhadap barang tertentu yang mempunyai sifat
karakteristik serta perkuasan penggunaanya berdasarkan sifat objek cukai.
2.1.1 Surat Setoran Bea Cukai (SSBC)
Apabila pengusaha akan mengadakan pemesanan pita cukai terhadap
hasil tembakau maka pengusaha tersebut harus mengisi surat setotan
bea cukai yamg mana surat setoran tersebut siperoleh dikantor bea
cukai yang telah ditentukan oleh Direktorat Jendral bea cukai.
2.1.2 Dasar Penerbitan SSBC
Pengusaha diharuskan mengisi SSBC yang telah disediakan di kantor
pelayanan bea dan cukai yang telah ditunjuk untuk melayani pemesanan
pita cukai sebagai salah satu syarat untuk menjual kembali hasil
tembakau yaitu yang dapat berupa cerutu, TIS, SKT. Dalam pengisian
SSBC pengusaha dapat mengisi sendiri sesuai dengan juimlah pita
cukai yang dibutuhkan dikalikan harga pita cukai yang tekah ditetapkan
oleh Direktorat Jendral Bea dan cukai.
2.1.3 Berita Acara CK-1

Dalam proses pemesanan pita cukai CK-1 perlu diperhatikan untuk
mengetahui berapa banyak pita yang harus diperoleh atau dibayar pada
saat pengusaha mengajukan SSBC ke seksi perbendaharaan.
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2.2 Pendekatan Normatif

Dasar hukum dari penyediaan dan pelekatan pita cukai yaitu :

a.

b

Undang-Undang Nomer 11 tentang cukai tahun 1995,

.,.Keputusan Direktur Jendral Bea dan cukai Nomer 240/KEP.20/BC/1999

tentang pemesanan atau pendapatan dan pelekatan pita cukai terhadap
hasil tembakau dapat dipesan di kantor bea dan cukai yang telah ditunjuk

oleh Direktorat Jendral Bea dan Cukai.

. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomer 241/KMK.05/1996 tanggal 10

April 1996 tentang penyediaan desain pita cukai.

. Keputusan Direktur Jendral Bea dan cukai Nomer. KEP - 15/BC/2000

tentang warna pita cukai hasil tembakau bahwa sehubungan dengan
adanya perubahan struktur tarif cukai dan harga dasar hasil cukai

tembakau yang mulai berlaku tanggal 1 April 2000.
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BAB 111
TAHAP PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

3.1 Tahap Persiapan
Penelitian ini dilakukan pada saat penulis melakukan kegiatan praktek
kerja nyata dengan memfokuskan pada tata cara pemesanan dan pelekatan pita
cukai hasil tembakau di kantor pelayanan bea dan cukai tipe C Panarukan
Situbondo. Persiapan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian
adalah :
a. Mehentukan Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah kantor pelayanan bea dan cukai tipe C panarukan
Situbondo di beberapa seksi, terutama seksi pabean dan cukai yang menangani
tentang barang kena cukai dan kepabeanan,
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 agustus - 3] agustus 2000 (selama
Praktek Kerja Magang).
b. Persiapan Wawancara
Sebelum wawancara dilakukan penulis/pewawancara membuat dafiar
pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diangkat.
Wawancara dilakukan secara langsung dengan para karyawan yang
menangani masalah cukai.
¢. Penyusunan Data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut dipadukan dengan berbagai

sumber literatur dan peraturan perundang-undangan cukai yang berlaku

schingga data tersebut merupakan data yang dapat dipertanggung jawabkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.2  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan dimana selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Dalam
penulisan laporan ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Metode Observasi atau penelitian lapangan

Menurut Nasir (1983) yang dimaksud Observasi adalah cara pengambilan data

dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1980) yang dimaksud
dengan Observasi adalah sebagai metode ilmiah. Observasi diartikan sebagai
pengamatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diteliti, Dalam
arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang
dilakukan dengan mata kepala saja. Melainkan semua Jenis pengamatan yang
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Suatu observasi a'tau
pengamatan baru tergolong sebagai tehnik pengumpulan data jika
pengamatan tersebut memiliki kriteria sebagai berikut.

1) Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara
sistematik.

2) Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang direncanakan.

3) Pengamatan tersebut dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan
proposisi umum dan bukan di paparkan sebagai suatu set yang menari
perhatian saja.

4) Pengamatan dapat di cek dan dikontro] validitasnya.

5) Berdasarkan pengertian diatas dalam penulisan laporan ini penulis
mangumpulkan data dengan melakukan kegiatan atau pengamatan
penelitian secara langsung terhadap pemesanan dan pelekatan pita cukai di
seksi pabean dan cukai untuk mandapatkan data-data yan diperlukan.

b. Metode Wawancara (interviu)
Wawancara merupakan suaty cara pengumpulan data dengan tanya jawab

langsung kepada yang mengetahui persoalan tersebut.
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Menurut Koentjoroningrat (1982) yang dimaksud dengan wawancara adalah
metode yang digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu dengan
mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang
responden, dengan bercakap-cakap dan berhadapan muka secara langsung
dengan orang itu. Menurut Sutrisno Hadi (1980 : 192) yang dimaksud dengan
wawancara adalah satu proses tanya jawab secara lisan yang satu dapat
melihat dan yang lain dapat mendengarkan. Wawancara merupakan alat
pengumpulan data atau informasi yang langsung tentang beberapa jenis data
sosial. Menurut Irawati Singarimbun (1989 : 139) yang dimaksud wawancara
atau interviu adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap survei, tanpa
wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh
dengan jalan bertanya langsung kepada responden. Wawancara merupakan
proses interaksi dan komunikasi. Sedangkan menurut Nasir (1982 : 234) yang
dimaksud wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya Jawab sambil bertatap muka antara si penanya
atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan

alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).

Jadi, dapat dikatakan interviu adalah suatu tehnik untuk memperoleh data
dengan jalan langsung berhubungan dngan sumber data dan terjadi tanya

Jawab secara langsung,
Metode Studi Pustaka

Yang dimaksud dengan metode studi pustaka dalam pengumpulan data adalah
suatu cara memperoleh atau mengumpulkan melalui literatur-literatur yang
berisi teori-teori yang berhubungan dengan masalah-maslah yang diteliti,
misalnya buku-buku artikel, majalah, koran dan sebagainya. Dalam penulisan
laporan ini penulis menggunakan metode study pustaka berupa Undang-
Undang Pabean dan Cukai, buku-buku tentang barang kena cukai , majalah
berita cukai, Peraturan Pemerintah, Keputusan Direktorat Jendral Keuangan

serta buku acuan lainnya yang berhubungan dengan penulisan laporan ini.
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3.3 Tahap Pengolahan Data

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dan pengamatan yang
dilakukan pada saat penulis melakukan Praktek Kerja Nyata berupa data primer
dan data sekunder. Penulis mencari fakta-fakta yang ada di kantor pelayanan bea
dan cukai type C Panarukan secara langsung berhubungan dengan proses
pemesanan dan pelekatan pita cukai hasil tembakau. Pada saat penulis mengalami \
kesulitan dalam pemahaman tentang proses pihak yang menangani masalah
tersebut penulis juga seringkali mengadakan diskusi dengan para karyawan di
seksi pabean dan cukai terutama dibagian cukai. Untuk memperoleh data-data
yang diperlukan hasil wawancara dan diskusi diolah sedemikian rupa menjadi satu
bab penulisan yaitun pembahasan serta pemecahan masalah. Data -data yang
dihasilkan dari wawancara juga didukung dengan sumber pengetahuan yang lain,
yaitu dari pedoman atau petunjuk yang berhubungan dengan proses pelekatan pita
cukai yang ada di kantor pelayanan bea dan cukai Panarukan. Pengumpulan data
dan perumusannya hingga menjadi suatu tulisan yang memerlukan banyak sumber

data. Oleh karena itu penulis juga memanfaatkan kepustakaan.
3.4 Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metodel
ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yamh
berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Berdasarkan data dan keterangan
yang diperoleh penulis maka penulis tersebut memerlukan penganalisaan secara
normatif berdasarkan peraturan perundang-undangan cukai yang berlaku bahwa
pemesanan dan pelekatan pita cukai hasil tembakau di kantor pelayanan bea dan
cukai masih belum berjalan tuntas, hal ini disebabkan karena pengusaha atau
reksan cukai masih belum banyak yang begitu mengerti atau memperhatikan tata
cara pelekatannya.
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3.5 Tahap Penarikan Kesimpulan

Dalam tahap ini metode yang dipakai adalah metode deduktif yaitu
mengumpulkan hal-hal yang bersifat umum dapat disimpulkan menjadi hal-hal
vang bersifat lebih khusus.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PROGRAM MAGANG

4.1 Sejarah Kantor pelayanan bea dan cukai Panarukan Situbondo

Kantor pelayanan bea dan cukai tipe C Panarukan Situbondo pertama
menjadi kantor pembantu dalam melayani beberapa pengenaan pajak yang
diambil dari pajak tidak langsung. Kantor pelayanan bea dan cukai pertama
terletak di jalan raya Panarukan. Kemudian setelah berlangsung cukup lama
kantor pelayanan tersebut dipindahkan dan membangun gedung baru yang
letaknya di jalan Wringin Anom Panarukan Situbondo.

Semenjak diresmikan pemakaian gedung kantor baru oleh sekretaris
Jendral bea dan cukai tanggal 27 juli 1992 maka secara resmi gedung kantor lama
yang berlokasi di jalan raya Panarukan sudah tidak dipakai, untuk menghindari
kerusakan dan pemeliharaan telah ditunjuk beberapa pegawai untuk
menempatinya, dengan catatan apabila dikemudian hari gedung tersebut
diperlukan maka pegawai tersebut segera mengosongkannya sesuai nota dinas
Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomer : ND - 417/BC/1993 tanggal 12 Oktober
1993,

Kantor pelayanan bea dan cukai adalah unsur pelaksana Direktorat Jendral
yang berada dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada kantor wilayah.
Tugas kantor pelayanan bea dan cukai melaksanakan kegiatan Operasional,
pelayanan kepabeanan dan cukai dalam daerah wewenangnya berdasarkan
peraturan perundang -undangan kepabeanan dan cukai dan kebijaksanaan teknis
yang ditetapkan Direktur Jendral. Secara geografis kantor pelayanan bea dan

cukai type C panarukan daerah kerjanya membawahi daerah tingkat 11 vyaitu

11
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Situbondo, Bondowoso dan Jember yang berbatas di sebelah barat dengan
kabupaten Probolinggo dan Lumajang, timur dengan Kabupaten Banyuwangi,

utara dengan selat madura dan selatan dengan laut samudera Indonesia,

Kegiatan dilaksanakan di KPBC tipe C Panarukan tidak begitu banyak,
volume kerjanya melayani PT. PERTAMINA dan pengusaha pabrik hasil
tembakau kecil sekali. PIB (Penangguhan Impor Barang) yang diterima dalam
satu minggu hanya 4 buah dan melayani 9 pabrik hasil tembakau kecil sekali

dengan hasil tembakaunya TIS, SKT dan cerutu,

Kantor pelayanan bea dan cukai tipe C Panarukan terdapat 5 gedung

kantor semuanya dalam keadaan baik dengan rincian sebagai berikut -
a. Satu gedung kantor pelayanan bea dan cukai di Panarukan.
b. Satu gedung kantor pos DJBC di Jangkar.
¢. Satu gedung kantor DJBC di Besuki.
d. Satu gedung kantor pembantu DJBC di Rambi puji Jember.

e. Satu gedung kantor Inspeksi lama di Panarukan.

4.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas pada Kantor pelayanan bea dan
cukai Tipe C Panarukan Situbondo.

Struktur organisasi yang ada dikantor pelayanan bea dan cukai tipe C
Panarukan disusun berdasarkan keputusan Direktorat Jendral bea dan cukai.
Dengan struktur organisasi akan menunjukkan hubungan kerja yang baik antara
pejabat maupun bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga akan

terlihat dengan jelas hal-hal mengenai mekanisme kerja secara menyeluruh.
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Dengan adanya struktur organisasi yang baik maka akan membawa keuntungan

pelaksanaan sisitem manajemen, misalnya :

a. Mempermudah pengawasan bagi pimpinan

A

b. Memperjelas hubungan kerja dan koordinasi.
C. Sétiap pekerjaan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.

d. Setiap pegawai dapat mengetahui identitas tanggung jawabnya masing-

masing.

e. Masing-masing pegawai dapat bekerja sesuai dengan bidang yang telah

ditentukan.

Struktur organisasi yang berlaku di kantor pelayanan bea dan cukai tipe C

Panarukan Situbondo seperti terlihat pada lampiran 1.

Pada kantor pelayanan bea dan cukai tipe C Panarukan terdapat satu sub bagian, 3
seksi dan satu kelompok tenaga fungsional. Berdasarkan struktur organisasi, pada

kantor pelayanan bea dan cukai mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :
1) Sub Bagian urusan umum.

Bertugas untuk mengatur beberapa sub bagian yaitu : mengatur urusan tata
usaha, program kerja pengolahan data, kepabeanan dan cukai, laporan
keuangan, kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan untuk tugas kantor

tersebut.

a) Urusan umum mempunyai fungsi sebagai berikut : pengurusan tata usaha

dan kepegawaian sesuai dengan pasal 310 surat keputusan menteri

keuangan RI nomer : KEP-32/KMK.1/1998 tanggal 4 februari 1998

Urusan umum mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaha

kepegawaian dengan cara mengatur penata usahaan surat masuk dan

il
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keluar serta administrasi kepegawaian sesuai denga ketentuan yang

berlaku.

Kegiatan yang dapat dilakukan oleh urusan tata usaha dan kepegawaian

adalah sebagai berikut :

(1) Bezetting pegawai .

(2) Formasi pegawai.

(3) Jumlah pegawai.

4) Kenaikan pangkat.

(5) Kenaikan gaji kepala.

(6) Penindakan pegawai.

(7) Mutasi keuangan pegawai
(8) Cuti pegawai.

(9) Pendidikan, kursus atau penataran.
(10) Pensiunan pegawai.

(11) Daftar urut kepangkatan.
(12) Laporan pajak-pajak pribadi (L.P2B)
b) Pengurusan Keuangan

Kegiatan utama urusan keuangan adalah melaksanakan realisasi anggaran
sesual DIK Nomer : 081/15/1999 tanggal 1 april 1999,
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¢) Pengurusan Rumah Tangga

Pelaksanaan urusan rumah tangga kantor berupa perencanaan kebutuhan,
mengatur pengadaan, menyalurkan alat tulis dan perlengkapan kantor serta
memelihara barang-barang inventaris untuk menunjang kelancaran tugas

yang dibebankan.
d) Dana Kesejahteraan Pegawai

Dengan berpedoman kepada keputuas direktur Jendral bea dan cukai nomer:
KEP-61/BC/1996 taﬁggal 11 september 1996 telah dilaksanakan pengolahan
dana kesejahteraan pegawai di kantor pelayanan bea dan cukai type C
Panarukan. Sampai tahun anggaran 1999/2000 saldo DKP yang tersedia
adalah sebesar R;, 133.821, -

2) Sub Seksi Manifes dan Informasi

Sesuai pasal 311 surat keputusan menteri keuangan RI nomer
KEP.32/KMK.1 /1998 tanggal 4 februari 1998. Sub seksi manifes dan informasi
mempunyai tugas melakukan pelayanan pabean atas sarana pengangkut dan
pemberitahuan pengangkutan barang, pengelolaan manifes, pengawas dan
pembongkaran barang, patroli dan analisis laporan dalam rangka penyajian nota

informasi.
Tindakan preventif adalah sebagai berikut :

a) Mengadakan patroli laut sepanjang pantai pelanbuhan Panarukan dan pos-
pos pantai lainnya secara berkala serta tempat-tempat lain yang dianggap

rawarn.

b) Mengadakan ronda keliling ke pos-pos pantai guna pemantauan atau

pengawasan dan pengamatan kegiatan.
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Jika dipandang perlu mengadakan ronda keliling ke pos-pos atau
pemeriksaan secara fisik bila mendapat informasi adanya hal-hal yang

meninggalkan kerugian hak-hak negara.
Mengadakan monitoring impor maupun antar pulau.

Melaksanakan pengawasan atau pemantauanterhadap pita cukai dan

barang kena cukai lainnya diperedaran bebas .
Mengadakan pengawasan terhadap pabrik-pabrik hasil tembakau |

Menegakkan disiplin pegawai baik melalui sikap atau tingkah laku dengan
jalan pembinaan lewat briefing penataran dan bimbingan keterampilan
praktis sebagai bekal atau pedoman untuk melaksanakan tugas sehari-

sehari.

Sub Seksi Perbendaharaan

Sesuai pasal 312 surat keputusan mentri keuangan RI NOMOR :

>

KEP.32/KMK.01/1998 tanggal 4 februari 1998 sub seksi perbendaharaan

kantor pelayanan bea dan cukai tipe ¢ panarukan situbondo melakukan urusan

pendapatan subyek dan obyek pajak, untuk melakukan tugas tersebut maka

seksi perbendaharaan memiliki fungsi sebagai berikut :

a)

b)

Melakukan pungutan bea masuk .
Pungutan cukai dan barang kena cukai lainnya.

Pajak dalam rangka impor serta pungutan negara lainnya yang dibeban
kan kepada direktorat jendral bea dan cukai.

Serta urusan perbendaharaan penerima, penangguhan, penagihan, dan
pengembalian pungutan bea masuk serta pengumpulan, pengolahan dan
penyajian laporan kepabeanan dan cukai.
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4) Subseksi Kepabeanan dan Cukai

Sesuai pasal 313 ayat | syrat keputusan mentri keuangan republik indonesia
Nomor KEP-32/KMK.01/1998 tanggal 4 februari 1998, sub seksi kepabeanan dan

cukal kantor pelayanan bea dan cukai tipe ¢ Panarukan mempunyai tugas :

Melakukan penberian pelayanan teknis dan fasilitas kepabeanan, penelitian
dokumen pemberitahuan impor, ekspor, cukai, pemberitahuan nilai pabean dan
klasifikasi barang, pemeriksaan fisik dan penetapan klasifikasi nilai pabean dan
pengawasan atas pemasukan, penimbunan, pemuatan dan pengeluaran barang
impor dan ekspor, pengelolaan tempat penimbunan pabean dan pengurusan
barang tidak dikusai . barang yang dikuasi negara dan barang yang menjadi milik
negara, administrasi perizinan kawasan berikat serta melaksanakan urusan
pembukuan dokumen cukai dan dokumen lain yang berhubungan dengan barang
kena cukai, urusan pemberian dan perusakan pita cukai dan pendistribusian

dokumen kepabeanan dan cukai.
5) Kelompok Tenaga Fungsional

Kelompok ini mempunyai tugas dalam jabatan fungsional sesuai dengan

peraturan perundang-perundangan yang berlaku.

Sesuai pasal 315 ayat 1 surat keputusan mentri keuangan Nomor : KEP-
32/KMK.01/1998 tanggal 4 februari 1998.

a) Kelompok tenaga fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jabatan
fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan barang

keahliannya .

b) Setiap kelompok tersebut pada ayat 1 pasal ini dipimpin oleh tenaga

fingsional senior yang ditunjuk oleh Direktur Jendral .

¢) Jumlah tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban

kerja.
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d) Jenis dan jenjang jabatan fungsional pemeriksa bea dan cukai diatur sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4.2.1 Jumlah Pegawai dan Jam Kerja

Jum

lah dan jenis pegawai kantor pelasyanan bea dan cukai tipe ¢ panarukan

situbondo. Dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel.1 Jumlah dan jenis pegawai kantor pelayanan bea dan cukai tipe C

panarukan situbondo

NO JABATAN PERSONIL

1. Kepala kantor pelayanan bea dan cukai Tipe c¢ |1 orang
panarukan situbondo

2, Sub bagian umum § orang

3, Sub seksi manifes dan informasi 4 orang

4. Subseksi kepabeanan dan cukai 6 orang

- | Subseksi perbendaharaan 3 orang

6. Kelompok tenaga fungsional 6 orang

JUMLAH 23 orang

(Sumber data : Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Tipe C Panarukan

SitubondoTahun 2000)

Jam Kerja

Hari senin sampai Jum'at jam 07.15 sampai dengan 17.00 sedangkan hari
sabtu dari jam 07.15 sampai dengan 14.00 untuk jam isrirahat hari senin
sampai kamis pada jam 12.15 sampai dengan 13.00 dan untuk hari jum'at jam
10.30 sampai dengan 13.00 sedangkan untuk hari sabtu tidak ada istirahat.
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4.3 Uraian tugas dibidang kepabeanan dan cukai

Kegiatan tugas dibidang cukai selama tahun anggaran 1999/2000
dapat dilaporkan sebagai berikut :

a. Kegiatan Administrasi

1) Melayani dan memproses serta meneruskan surat—surat permohonan
dari para reksan cukai berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, serta petunjuk dari kepala kantor pelayanan bea dan

cukai tipe ¢ Panarukan.

2) Mengirimkan laporan mingguan, berupa foto copy dokumen-dokumen
cukai berdasarkan surat edaran DJBC NO: SE-14/BC/1997 tanggal
27 maret 1997.

3) Mengirimkan laporan bulanan secara rutin setiap bulan yang meliputi
* Laporan kegiatan dibidang cukai.
* Laporan produksi hasil tembakay
* Laporan data produksi barang wajib cukai,
* Laporan hasiul tembakau berhadiah
* Laporan pemberitahuan realisasi ekspor
4) Mengirimkan laporan triwulan yang meliputi :
* Laporan monitoring HJE hasil tembakau
* Laporan monitoring HIE minimum mengandung etil alkohol

* Laporan pemasukan atay pengeluaran barang kena cukai
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. Laporan pengusaha pabrik hasil tembakau ,» pengusaha tempat
penjualan etil alkohol, pengusaha pabrik etil alkohol dan pengusaha

pabrik minuman mengandung etil alkohol.

Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan dalam peredaran hasil tembakau

yang dilekati pita cukai lama :
a) Pita cukai tahun anggaran 1999 / 2000
* Batas pelekatan 30 april 2000
* Batas peredaran di TPE 31 Juli 2000
* Batas penarikan dari TPE ke pabrik 15 agustus 2000
b) Pita cukai tahun anggaran 2000 desain baru mulai 1 Juli 2000.
* Batas pelekatan Pita cukai desain lama 31 Juli 2000
* Batas peredaran pita cukai desain lama 3] oktober 2000
* Batas penarikan dari TPE ke pabrik 15 november 2000

¢) Jika batas melewati batas waktu yang ditentukan maka hasil tembakau
yang ada di TPE disita oleh badan penyitaan lalu dimusnahkan.

d) Diberitahukan kepada pengusaha pabrik 3 hari kerja.

¢) Tembusan dikirim kepada direktur cukai, direktur P2P dan kantor wilayah.

b. Identitas Atau Desain Pita Cukai Asli

1) Kertas pita cukai

a) Kertas tidak memendar dibawah sinar ultraviolet.
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b) Cetakan watermark berbentuk A (segitiga) warna putih.
¢) Taburan serat selulosa.
2) Cetakan pita cukai
a) Invisible print logo DIBC.
b) HIE Rp. 2.450.- (kelipatan Rp. 50)
¢) Tahun anggaran 1999/2000.
d) Warmna cetakan abu-abu.
3) Untuk pelekatan pita cukai -

a) Harus sesuai dengan tarif cukai dan harga dasar BKC yang ada

dalam pengemas.
b) Belum pernah dipakai.
¢) Harus utuh dan tidak boleh lebih dari satu keping.

d) Pada BKC yang tertutup dan menutup tempat pembuka kemasan yang

tersedia.

¢) Hasil tembakau berupa cerutu dapat diletakkkan pada batang demi

batang atau kemasan.

Agar lebih mudah dipahami berikut diberikan beberapa penjelasan mengenai
tata cara penyediaan dan pelekatan pita cukai hasil tembakau. (Selengkapnya
lihat bagan pada lampiran 10)

1) Tempat peyediaan pita cukai

Pita cukai hasil tembakau untuk pengusaha pabrik dengan total produksi

semua jenis hasil tembakau dalam satu tahun takwin sebelumnya tidak
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lebih dari 100 juta batang dan / atau gram serta untuk pengusaha pabrik

yang beralokasi diluar pulau jawa dan madura, disediakan di kantor

pelayanan bea dan cukai.

Pita cukai hasil tembakau untuk pengusaha pabrik di pulau jawa dengan

total produksi semua jenis hasil tembakau dalam satu tahun takwin

sebalumnya lebih dari 100 juta barang dan / atau gram, disediakan di sub

direktorat pita cukai pada kantor pusat direktorat Jendral bea dan cukai.

2) Untuk pelekatan pita cukai -

a)

b)

Untuk melekatkan pita cukai harus menggunakan bahan perekat yang
sedemikian rupa sehingga tidaka dapat dengan mudah dilepaskan dari

kemasan dalam keadaan utuh.

Pelekatan pita cukai pada kemasan dilakukan sedemikian rupa
sehingga tidak menutupi tulisan nama dan lokasi pabrik serta
peringatan pemerintah yang wajib dicantumkan pada kemasan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

3) Perubahan tahun anggaran dan perubahan desain pita cukaj -

a)

b)

c)

Dalam hal perubahan tahun anaggaran, pelekatan pita cukai dari tahun
anggaran lama hanya diijinkan selambat-lambatnya pada tanggal
terakhir bulan pertama dari tahun anggaran yang bary,

Dalam hal terdapat perubahan desain pada cukai, pelekatan pita cukai
dengan desain lama yang dipesan sebelum berlakunya perubahan
tersebut hanya diijinkan selambat-lambatnya pada tanggal terakhir

bulan pertama setalah bulan dilakukan pemesanan pita cukai terakhir.

Atas sisa pita cukai dalam hal perubahan tahun anggaran dan
perubahan desain pita cukai yang sampai pada batas wakty pelekatan
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tidak habis dilekatkan dapat dikembalikan kepada direktoat jendral bea

dan cukai dengan mendapatkan fasilitas pengembalian cukai.

Terhadap pengusaha pabrik yang melakuan pelanggaran ketentuan
tentang perubahan tahun anggaran dan perubahan desain pita cukai

dapat dikenai :

(1) Sangsi administrasi berdasrkan pelangaran ketentuan dalam pasal

16 ayat 1 Undang-undanag No. 11 tahun 1995 tentang cukai.

(2) Sangsi pidana berdasarkan pasal 51,53 dan 54 Undang-undang No.
11 tahu 1995 tentang cukai.

(3) Sangsi pembekuan fasilitas penundaan pembayaran cukai atas
pemesanan pita cukai yang telah diberikan untuk Jangka waktu 1
tahun,

(4) Sangsi tidak diberikan pelayanan pemesanan pita cukai atas merk

hasil tembakau yang bersangkutan selama 1 tahun,

4) Batas pelekatan pita cukai

a)

b)

Hasil tembakau yang dilekati pita cukai dari tahun anggaran lama, baik
yang berasal dari pengusaha pabrik atau importir hasil tembakau,
hanya boleh beredar atau ditawarkan ditempat penjualan eceran paling
lama pada tanggal terakhir dari bulan ketiga setelah bulan batas

pelekatan.

Hasil tembakau yang dilekati pita cukai dengan desain lama baik yang
berasal dari pengusaha pabrik atau importir hasil tembakau hanya
boleh beredar atau ditawarkan ditempat penjualan eceran paling lama
pada tanggal terakhir bulan ketiga setelah bulan batas pelekatan.

Atas hasil tembakau yang dilekati pita cukai dengan tahun anggaran

lama atau desain lama maka ditark dari peredaran bebas dan
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dimasukkan kembali baik secara langsung kedalam pabrik atay tempat

pemusnaham diluar pabrik atau melalyi kantor pelayanan bea dan

cukai setempat, paling lama hari ke lima belas dalam bulan ke empat

setelah bulan batas pelekatan dapat dilakukan pemusnahan atau

pengolahan kembali dengan mendapatkan fasilitas pengembalian cukai

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5) Atas  perusakan atau pengembalian  pita cukai dengan

fasilitas

pengembalian cukai pengusaha pabrik artau importir hasil tembakau wajib

membayar biaya pengganti pita cukai yang besarnya di tetapkan untuk

tiap-tiap seratus keping pita cukai atau bagiannya.

Pitaseril :Rp. 1.200,-
Pita seri IT : Rp. 2. 500,-

Pita seri 111 : Rp. 1200,-

Reksan cukai yang berada dibawah pengawasan KPBC tipe C Panarukan

terdiri dari 9 buah. Adapun pembelian pita cukai oleh pengusaha pabrik dalam

tahun anggaran 2000 adalah sebagai berikut :

Pembelian Pita Cukai (Lembar)

Nama Pabrik
1 UD. Arthamira Jember.
2) _ UD. Makmur Jaya Jember.
3
o

255
UD. Sinar Mas Jember. 3150
UD. Bintang Sembilan Jember. i 5380
5) PT. Lima Jaya Jember. ’ 3570 1
(6) PT. Rambi Agung Jember. ! 3450
7) | KOPKAR Karta Negara Jember. t 731
(8) PT. Puspa Nusa Jawa Jember ‘ -
&L PT. Inti Sari Situbondo. j 180 J
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4.4 Permasalahan

Berdasarkan data-data yang terdapat dalam laporan ini maka penulis

mencoba untuk melakukan pembahasan tentang

a. Bégaimanakah lata cara atau proses pelekatan pita cukai jika dilihat dari
perubahan tahun anggaran dan desain bary dan penyebab turunnya penerimaan
Jika dilihat dari hasil pita cukai yang terjual di KPBC tipe C Panarukan
Situbondo.

b. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pemesanan dan
pelekatan pita cukai hasil tembakau sehingga terjadi kesalah pahaman pada

pengusaha.
4.5 Pembahasan

4.5.1 Proses pelekatan pita cukai jika dilihat dari perubahan tahun anggaran

dan perubahan desain pita cukai,
a. Perubahan tahun anggaran

Dalam hal perubahan tahun anggaran pelekatan pita cukai dari tahun
anggaran lama hanya diijinkan selambat-lambatnya pada tanggal
terakhir bulan pertama dari tahun anggaran yang baru, hasil
tembakau yang telah dilekati pita cukai dari tahun anggaran lama
hanya boleh diedarkan atau ditawarkan di tempat penjualan eceran
paling lama pada tanggal terakhir dari bulan ketiga setelah bulan
batas pelekatan.

Contoh : pita cukai tahun anggaran 2000 dari mulai 1 juli 2000 maka
pita cukai tahun anggaran 2000 lama 3] agustus 2000.

b. Perubahan desain pita cukai dalam hal terdapat perubahan desain pita
cukai pelekatan pita cukai dengan desain lama yang dipesan sebelum

berlakunya perubahan tersebut hanya di ijinkan selambat-lambatnya
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pada tanggal terakhir bulan pertama  setelah bulan  dilakukan
pemesanan pita cukai. Hasil tembakau yang dilekati pita cukai
dengan desain lama baik yang berasal dari pengusaha pabrik atau
importir hasil tembakau, maka hanya boleh beredar atay ditawarkan
ditempat penjualan eceran paling lama pada tanggal terakhir dan

bulan ketiga setelah bulan batas pelekatan.
Contoh :
1) Pita cukai tahun anggran 1999/2000

* Batas pelekatan 30 April 2000

® Batas peredaran 31 Juli 2000

* Batas penarikan darj tempat penjualan eceran ke pabrik 15
Agustus 2000.

2) Pita cukai tahun anggaran 2000 desain baru mulai 1 Juli 2000
* Batas pelekatan pita cukai desain lama 31 Juli 2000
* Batas peredaran pita cukai desain lama 31 Oktober 2000

* Batas penarikan dari tempat penjualan eceran ke pabrik 15
November 2000.

Atas hasil tembakau yang dilekati pita cukai dengan tahun
anggaran lama atau desain lama maka ditarik dari peredaran bebas
dan dimasukkan kembali baik secara langsung ke dalam pabrik
atau tempat pemusnahan diluar pabrik atau melalui kantor
pelayanan bea dan cukai setempat. Dengan demikian ada beberapa
hal yang harus dilakukan oleh kantor pelayanan bea dan cukai
setelah terjadinya hal-hal dalam perubahan tahun anggaran dan

desain baru tersebut, setidaknya kantor pelayanan bea dan cukai
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memberikan informasi kepada para pengusaha yang telah membeli
atau memesan pita cukai bahwa pada saat ini telah terjadi tahun
anggaran dan deain baru schingga tidak mungkin lagi terjadi

kesalahan dalam pelakatan pita cukai tersebut.

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam tata cara pelakatan pita
cukal tembakau yaitu sebagai berikut :

a. Harus sesuai dengan tarif cukai dan harga dasar barang kena cukai

yang ada dalam pengemas.
b. Belum pernah dipakai.
¢. Harus utuh dan tidak lebih dari satu kepng,

d. pada barang kena cukai (BKC) yang tertutup dan menutup tempat
pembuka kemasan yang tersedia.

e. Hasil tembakau berupa cerutu dapat dilekatkan pada batang demi
batang atau kemasan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penerimaan yang diperoleh dari hasil pita cukai yang terjual selama tahun

anggaran 1999/2000 mulai april 1999 sampai dengan maret 2000,

Tabel 2. Jumlah penerimaan hasil pita cukai yang terjual selama tahun anggaran

1999/2000
Tahun anggaran
Penerimaan (Rupiah)
Bulan

April 1999 g
Mei 1999 31.519.600
Juni 1999 10.736.800
Juli 1999 29.654.400
Agustus 1999 22.096.000
September 1999 26.096.000
Oktober 1999 12.946.000
November 1999 23.160.200
Desember 1999 19.179.200
Januari 2000 13.488.000
Februari 2000 23.016.000
Maret 2000 23.312.000
Jumlah 245.537.200

(Sumber data : Laporan tahunan KPBC tipe C Panarukan Situbondo)
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Tabel 3. Jumlah penerimaan dari hasil pita cukai yang terjual mulai April sampai
Desember tahun anggaran 2000

Tahun anggaran
’ Penerimaan (Rupiah)
Buian

April 2000 -
Mei 2000 23.082.000
Junt 2000 64.434.000
Juli 2000 16.912.500
P Agustus 2000 36.423.600
September 2000 11.466.000
Oktober 2000 33.427.800
November 2000 47.076.000
B Desember 2000 2.685.000
L Jumliah 235.506.900

(Sumber data : Laporan tahunan KPBC tipe C Panarukan Situbondo)

Selisih kekurangan antara tahun anggaran 1999/2000 dengan tahun anggaran 2000
adalah sebesar Rp. 10.030.300 hal ini disebabkan karena begitu sedikit hasil
produksi sehinggga proses pemesanan dan pelekatan pita cukai terhadap hasil
tembakau masih belum meningkat dan karena banyaknya saingan dalam

pemasaran hasil tembakau.
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4.5.2 Kendala -kendala yang terjadi di Kantor Pelayanan Bea dan Cukai
hanya terjadi pada pengisian Blanko CK ] yang mana pengusaha sering
mengalami kesalahan dalam pengisian lembar CK.1 tersebut. Untuk
menanggulangi hal ini petugas perlu mengoreksi kembali lembar CK.I
yang telah diisi oleh pengusaha tersebut. Jika terjadi kesalahan maka
petugas harus membantu untuk membenarkan kesalahan yang terjadi
pada CK.I tersebut.

4.5.3 Pengoptimalan Penerimaaan di setiap Tahun Anggaran

Dalam rangka mengoptimalkan penerimaan cukai dari htasil pita cukai

yang terjual yaitu :

a. Mengadakan koordinasi dengan reksan cukai atau pengusaha pabrik

untuk mengadakan penelitian,

b. mengadakan integrasi dan sinkronisasi dengan melaluj pertemuan

rutin atau forum breafing.

¢. Mengadakan pemantauan atau pemeriksaan rutin tentang situasi
pabrik atau tempat penjualan atau tempat penjualan eceran. Apakah

masih memenuhi persyaratan.

d. Mengadakan konfirmasi tentang persediaan pita cukai yang ada di

pabrik.
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4.5.4 Realisasi Produksi Cukai
a. Cukai Tembakau

Produksi hasil tembakau (PHT) dalam tahun anggaran 2000 sebagai
berikut :

Sigaret Kretek Tangan (SKT) : 14.363.500 Batang
Cerutu (CRT) 1618013 Batang
Tembakau Iris (TIS) 1 23.540 Kilogram
Adapun banyak pita Cukai di setiap jenis yaitu sebagai berikut:
SKT 120 keping dalam 1 lembar
Cerutu 150 keping dalam 1 lembar

TIS 56 keping dalam 1 lembar
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Tabel 4. Rincian produksi hasil tembakau (PHT) dalam

Bulan SKT (batang) | Cerutu (batang) | TIS (Kilogram)
April 2000 ! 2.527.590 50.509 9.328.80
Mei 2000 ’ 1.374.570 31.588 -
Juni 2000 2.121.096 35.094 649 60
Juli 2000 2.203.300 79.969 1.612.80
Agustus 2000 816.006 52.896 1.904.00
September 2000 - 75.590 2.296.00
Oktober 2000 1.752.000 52.152 1.232.00
LNovember 2000 2.973.720 120.201 1.904.00
Desember 2000 595.200 119.994 4.575.20
Jumlah 14.363.500 618.013 23.500.40

(Sumber data : Laporan tahunan KPBC tipe C Panarukan Situbondo)

Tabel 5. Perbandingan produksi barang kena cukai tahun anggaran 2000 dengan
tahun anggaran 1999/2000

(fnis

! TA. 1999/2000 J TA. 2000

Perubahan (%) 1

{
[ SKT/Batang

25.748.070.00 14.363.500 -44.22
Cerutu/Batang 6.449.230.00 618.013 -90,42
LTIS 74.055.80 23.500.40 - 68,27
lﬁmlah 32.271.355.8 15.005.013.4 -53,50
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Terjadinya selisih penurunan terhadap hasil produksi dari barang kena cukai
tersebut disebabkan karena adanya beberapa hal dalam produksi hasil

tembakau :

a. Banyaknya saingan di daerah pemasaran,

b. Meningkatnya harga bahan baku sehingga sulit untuk mencapai target.
¢. Rusaknya bahan baku karena pengaruh cuaca dan musim.

d. Membengkaknya biaya/on gkos tenaga kerja.

4.5.5 Penerimaan Negara dan Fvaluasi

Realisasi penerimaan tahun anggaran 2060 yang berhasil dihimpun
Kantor Pelayanan Bea dan Cukai Panarukan sebesar Rp.
749.606.306.304,80 (twjuh ratus empat puluh sembilan milyar enem
ratus enam juta tiga ratus enam ribu liga ratus empat delapan puiuh

rupiah) dengan perincian sebagai berikut.
a. Penerimaan Pabean
® Penerimaan Bea masuk Rp. 241.387.937.486,00
® Pabean Lainnya Rp. 1.082.195.632.80
b. Penerimaan Cukai
¢ Cukai Tembakau Rp. 235.506.900,00

* Cukai Etil Alkohol Rp. -

* Cukai Lainnya Rp. -
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¢. Penerimaan Pajak

¢ Ppn Impor Rp. 506.890.313.973,00
* Ppn Cukai Rp. -

* Ppn BM Rp. 4.932.169,00

¢ PPh Pasal 22 Rp. 5.094.304,00

d. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
* Sewa Rumah Dinas Rp. 259.290,00

* Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Rp. 66.550,00

(MAP 0811) +

JUMLAH Rp. 749.606.306.304,80

(Twjuh ratus empat puluh sembilan milyar enem ratus enam Juta tiga ratus enam

ribu tiga ratus empat delapan puluh rupiah)
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Tabel 6. Realisasi penerimaan pabean dan cukai

di KPBC tipe C Panarukan

JENIS 7
PENERIMAAN

.

Pen. Bea Cukai
1. Bea Masuk

2. BMT

F A. 1999/2000

154.026.289.019,00

TA. 2000

241.387.937.486.00

3. Pabean Lainnya 800.683.289,00 1.082.195.632.80
4. Cukai Tembakau 245.537.200,00 235.506.900,00
5. Cukai Etil Alkohol - -
6. Cukai Lainnya - -
JUMLAH (1) 155.072.509.508,00 242.705.640.018,80
2. | Pen. Pajak
1. PPn IMPOR 323.425.229.894.00 506.890.313.973,00
2. PPn Cukai - -
3. PPn BM 7.730.895,00 4.932.169,00
4. PPh Pasal 22 6.446.526,00 5.094.304,00
JUMLAH (2) 323.439.407.315,00 506.900.340.446,00
3. | PNBP
1. Sewa Rum. Dinas 370.440,00 259.290,00
2. Pen. Kembali - 66.550.00
Belanja Pegawai
l JUMLAH (3) : 325.840,00
L JUMLAH 1+2+3 478.511.916.823.00 749.606.306.304,80

(sumber data : Laporan tahunan di KPBC Tipe C Panarukan)
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4.6 Alternatif Pemecahan Masalah

4.6.1 Usaha yang dapat dilakukan dalam menghadapi kendala-kendala antara
cksternal lain -

a. Mengadakan penyuluhan pada para reksan cukai atay pengusaha pabrik

secara berkesinambungan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh

masyarakat sebagai pengusaha  pabrik  akan mengerti tentang  artj
penyuluhan tersebut dan dapat dilakukan dengan cara -

1) Memberikan informasi dan pendidikan kepada pengusaha pabrik atay
kctempat—tempat produksi melalyi Pertemuan rutin atau melalyj edaran-

edaran yang sekiranya dapat membanty.

2) Mengadakan kerja sama dengan pengusaha untuk melaksanakan
pemantauan terhadap hasil produksi barang kena cukai sehingga apabila
dalam pencapaian penerimaan nanti dapat memperioleh hasi] yang

memuaskan.

3) Pemasangan atay pengiriman poster, majalah yang sekiranya mudah

dipahami tentang apa arti dari cukaj ity,

b. Menambah dan melipat gandakan kegiatan penyuluhan terhadap petugas
pemantau prosedur dan tata cara pemesanan dan pelekatan pita cukai hasi

tembakau sesuai dengan ketentuan bary.

seksi manifes dan informasi atay Petugas lain yang sekiranya mampu atay
menguasai  untuk menyampaikan materi penyuluhan. Hal inj dapat
dilaksanakan untuk mempengaruhi mereka agar bersedia menciptakan hasi]
yang baik.
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d. Aparat atau petugas pabean dan cukai harus berusaha untuk melakukan
pendekatan-pendekatan kepada reksan atay pengusaha pabrik dengan

berbagai cara.

Tabel 7. Jadwal Petugas Penyuluh Tata Cara Pelekatan Cukai

——— — ———
|

Nama Petugas Hari/Tanggal Jam (WIB) Tempat

| Sumarno Selasa, 15-08-2000 | 09.00- 11.00 | PT. Inti Sari
Hadi Negoro Kamis, 24-08-2000 | 09.00 - 11.00 | KOPKAR Kerta Negara
Rahmat Basuki | Senin, 30-08-2000 | 09.00 - 11.00 | UD. Artha Mira

Edi Supartono | Senin, 30-08-2000 | 09.00 - 11.00 UD. Sinar Mas

Pagianto Selasa, 31-08-2000 | 09.00-11.00 | UD. Bintang Sembilan

Priandi Selasa, 31-08-2000 | 09.00 - 11.00 | UD. Lima Jaya

Rahmat Basuki | Rabu, 16-08-2000 | 09.00 - 11.00 | UD. Makmur Jaya

Yuhantono Jumat, 25-08-2000 | 09.00-11.00 | UD. Rambi Agung

Sunarto Sabtu, 26-08-2000 | 09.00-11.00 | PT. Puspa Nusa Jawa
L |

{sumber data : Laporan tahunan di KPBC Tipe C Panarukan)
4.6.2 Usaha yang dapat dilakukan dalam menghadapi kendala-kendala

internal antara lain -

a. Perhatian yang lebih serius terhadap tertib administrasi khususnya
atas kelengkapan administrasi dalam tata cara pengisian SSBC dan
CK.1 hanya dilakukan satu kali pada saat proses pemesanan cukai
terjadi.
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b. Para petugas yang memberikan penyuluhan perlu dukungan dari
semua pihak untuk dapat menuntaskan masalah yang sering
dihadapi oleh pengusaha pabrik ataupun importir hasil tembakau
sehingga para pengusaha maupun para importir tersebut dapat
benar-benar memahami tata cara pemesanan dan pelekatan pita

cukai.

¢. Menciptakan aparatur yang berkualitas, beretika Jujur dan bersikap
melayani dalam menegakkan peraturan perundang-undangan cukai
yang berlaku melalui berbagai cara misalnya penyuluhan dan
pengarahan kepada petugas, mengikutsertakan petugas bea dan
cukai pada seminar-seminar tentang bea dan cukai serta
menciptakan susana yang penuh keakraban dan harmonis antara

sesama petugas sehingga terjalin suatu kerja sama yang solid.

d. Menyeimbangkan jumlah petugas dengan beban yang harus
dikerjakan, hal ini ditandai dengan adanya pembagian tugas pada
masing-masing seksi sehingga terjadi keseimbangan dan ada
gambaran yang jelas antara jumlah petugas dan pekerjaan yang

harus diselesaikan.

¢. Dukungan operasional yang memadai untuk menegakkan disiplin
pegawai dilakukan pengawasan atas daftar hadir pegawai dengan
cara, pada jam yang ditentukan daftar hadir harus sudah disiapkan
dan selanjutnya ditutup serta ditanda tangani oleh pejabat yang
ditunjuk.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah menyajikan pembahasan serta uraian sebagaimana penulis uraikan
pada bab terdahulu maka pada akhir laporan ini penulis memberikan kesimpulan

sebagai berikut :

a. Tata cara pemesanan dan pelekatan pita cukai hasil tembakau yaitu
pengusaha pabrik hasil tembakau mendatangi kantor yang ditunjuk vyaitu
KPBC tipe C panarukan Situbondo kemudian pengusaha menemui petugas
yang menangani tentang cukai untuk meminta lembar CK.1  untuk
mengetahui berapa banyak pita cukai yang diperlukan. Lembar CK.1
tersebut (yang telah terisi) dibawa ke bagian perbendaharaan. di bagian ini
pengusaha diwajibkan mengisi lembar SSBC yang nantinya akan di bawa
ke Bank untuk membayar pita cukai sesuai jumlah yang dibutuhkan
(sesuai lembar CK.1). Bukti pembayaran ini nantinya dibawa kembali ke
KPBC untuk ditukar dengan pita cukai.

b. Kendala yang biasanya terjadi adalah para pengusaha kesulitan mengisi

lembar CK.1. disinilah pentingnya peran petugas untuk membantuy

memberi penjelasan dan pengarahan tentang tata cara pengisian CK.1

tersebut.

39
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¢. pelaksanan penyuluhan atas tata cara pemesanan dan pelekatan pita cukai
hasil tembakau masih belum dilaksanakan secarta optimal, hal ini dapat
diketahui karena proses pelekatan pita cukai yang berdasarkan perubahan

tahun anggaran dan desain baru masih mengalami kesulitan.

d. Persentase yang diterima dari produksi rokok yang masing-masing terdiri

dari

SKT turun 44,22 %
Cerutu turun 90,42 %
TS turun 68.27 %

€. Penerimaan yang diterima dari hasil pita cukai yang terjual mengalami
penurunan sebesar  Rp. 10.030.300,00. penurunan ini disebabkan karena
Adanya perbedaan jangka waktu tahun anggaran. hal ini terlihat dari data
yang ada bahwa pada tahun anggaran 1999/2000 berkisar selama 11 bulan

sedangkan pada tahun anggaran 2000 hanya berkisar antara 8 bulan.

5.2 Saran

Untuk lebih meningkatkan penerimaan pada setiap tahun anggaran yang
dibebankan kepada KPBC tipe C Panarukan dibidang cukai sebaiknya
dilakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Meningkatkan kedisiplinan serta tanggung jawab petugas dalam
memberikan suatu informasi yang lebih, khususnya untuk tata cara

pemesanan dan pelekatan pita cukai hasil tembakau tersebut

2. Meningkatkan kesadaran pengusaha dalam batasan-batasan produksi dengan
Melaksanakan penyuluhan kepada setiap reksan atau tempat produksi hasil

tembakau mengenai tata cara pemesanan dan pelekatan pita cukai secara
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terjadwal dan berkesinambungan dengan cara mengadakan penyuluhan

kepada setiap produksi hasil tembakau atau pengusaha tembakau.

. Aparatur bea dan cukai agar membuat perincian atau penyederhanaan
mengenai tata cara pemesanan dan pelekatan pita cukai hasil tembakau agar

para pengusaha dapat mengerti atau dapat memahami bahwa telah ada
perubahan.
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Sumber:

KepMenKeu No.32/KMK.01/1998 Tanggal 4 Februari 1998 tentang Organisasi
Dan Tata Kerja Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai
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PEMESANAN PITA CUKAI

Kode Kantor

-

Lampiran 3%

CK-1

Lembar : Asli/Kedua/Ketiga

L. Namia Pengusaha/Tmportic oo
2. Nama Perusahadl - 5ttt e e eee e s oo
I Alamat Perusahadn ettt eeeeee e
4. Romor & Tonggal NRBBRC” 1 o o e e e e osc
& Yong Libeni Ruikdly /0. Y. T e A W NS
6. Cara Pembayaran Tunai/Kredit *) D
T.. Jenis Borghs™Senu CokmfESID. ... o oot b o500 ot b e eseer o SO oo D:D
8. Taril Culkai ‘:[:ED 9. Warna Pita Cukai : I:D
Seri Merek sy | HIE | nbar Jumlah IJE | Jumlah Cukai
o bks (Rp) Lbr x HE x Seri |Jml HE x % Tarif
] 2 3 4 5
— J 6 7
Jardnh Total
14, Dikurangi pengembalian cukai scsuai CK .. NOmor .ovevveeveeens TL i, l J
Jumlah cukai yang scharusnya dibayar [ l
Il. Punguian lain
< |
T A S e
o 2 T

d. Lain-lain
Catatan Petugas

Nomor

Diserahkan
Pita Cukai

Tanggal

Diminta pada tanggal

PENGUSAHA/IMPORTIR
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1L

IHalaman 2

Kolom untuk Bendaharawan
I. Bendaharawan DIBC di

. Mencrangkan bahwa Perusahaan/Importir di

2
3. Dokumen pemesanan pita cukai NOMOT oo tanggal
4. Jumlah cukai Rp. oo, (

5. Pelunasan cukai secara tunai.

Dengan SSBC NOMOT ..ot CEERRRAL 1yomovins coumeibisses ot 7o Fe ot s S VSR
6. Pelunasan cukai sccara kredit.

Dibukukan dialam Buku Rekening Kredit

b e T s OO B s v PO  e cusen v g e

B cevventinsesvonss s o R ptangEal S N s
Bendaharawan DIBC

Tanda Terima Pita Cukai.

I. Nama Penerima Pita Cukai
2. Alamat Penerima Pita Cukai
3. Kuasa dari

Pada hari ini telah menerima Pita Cukai yang dipesan dengan dokumen pemesanan
CK e INDTNOT oo e e tanggal

PENGUSAHA/IMPORTIR/KUASA

Penyerahan Pita Cukai.

Diberitahukan kepada Bendaharawan DIBC di oo
Bahwa Pita Cukai yang dipesan dengan dokumen pemesanan CK ... Nomor
ngRad ..ot telah discrahkan pada tanggal

..............................................
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FAKULTAS ILMIU SOSIAL DAN ILMI] POLITIK

JI. Kalimantan - Kampus I2galboto, Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax. 0227 - 331342 Jember 68121
Email @ Fisipunej @ jeniber, wasantara.net.id '

SURAT TUGAS

Nomor: 2 0V J25.1.2PP.9.2000

Dl Faku® 3 Tmu Sosial o B e G Ul atltas Wb snomigesh s kepada nanma-

nama di bawah ini :

No. N a m a PN }7'.'.;_1'.;1';1111;;1_1-1” N :

1 BayuDwiRA. T Ty or T e T f

2 Ira Eerawati AN 1,,_(}_?_1,1,.4;1_,, | Wakil Ketua i

i 3 Taulan \\"nhyudiﬂ_'_"__““ T 97. 1162 | .*\Il_ng;f--)l:l o i

] AbmadMuaki ] 971100 | Anggota i

5| okoSusanto T T 9 i e I
6 | Chail Bahs '"_IL"‘)? 1052 ?\}@om a

Untuk mengikuti Program Magang di Kantor Pelayanan Bea dan Culaj Panarukan

Situbendo sclama 1 bulan terhitung scjak tanggal 1 Agustus s/d 3] Agustus 2000,
Sclama melaksanakan kegiatan magang diwajibkan mengikuti tata tertib dan disiplin kerja
yang berlaku di tempat magang,

Demikian surat tugas in‘ dibuat untuk dilaksanakan scbagaimana mestinya.

Jember, 29 Juli 2000

L pu, Dekan

.*—])N—MAINU'WH YORO
NI L30'5317992

YT/YATIK. DATAUMUM MAGANG
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DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIIKC INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAIL

imbang

zingat

tapkan

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR : KEP- 15/BC/2000

TENTANG
WARNA PITA CUKAT HASIL TEMBAKAU

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUIKAL

a. bahwa schubungan dengan adanya perubahan struktur tarif cukai dan harga
dasar hasil tembakau scbagaimana ditetapkan dalam Surat Keputusan Menterni
Keuangan Republik Indonesia Nomor : 89/KMK.05/2000 tentang Penctapan
Tarif Cukai dan Harga Dasar Hasil Tembakau yang mulai berlaku tanggal |
April 2000 dipandang perlu untuk melakukan pengaturan kembali ketentuan
penggunaan warna pita cukai guna pengamanan penerimaan negara;

b. bahwa untuk pengaturan kembali penggunaan warna pita cukai sebagaimana
dimaksud dalam huruf a perlu ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal;

I. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan (Lembaran Negara
Tahun 1995 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3612);

2. Undang-undang Nomor 11« Tabun 1995 tentang Cukai (Lembaran Negara Tahun
1995 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3613),;

3, Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 247/KMIK.05/1996
tentang Penimbunan, Pemasukan, Pengeluaran, Pengangkutan, dan Perdagangan
Barang Kena Cukat,

4, Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor @ 89/KMK.05/2000
tanggal 29 Marel 2000 tentang Penetapan Tanf Cukai dan Harga Dasar Hasil
Tembakau; .

MEMUTUSIKAN :

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL TENTANG WARNA PITA CUKAIL
HASIL TEMBAKAU.

Pasal |

(1) Pita cukai hasil tembakau disedizkan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
dalam 10 (sepuluh) warna.

(2) Penggunaan masing-masing  waina  pita cukai hasil tembakau  dibedakan
berdasarkan jenis hasil tembakau, golonpan pengusaha pabrik, dan tasif cukai

Pasal 2
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Nomor :  KEP-15/BC/2000
Tanggal © 31 Maret 2000

Jenis Perusahann Warna Golongan Tarif
Hasil Tembakau I'ita Cukai Pengusaha Cukai
Pabrik
G;Id;)g_(_{‘lilﬁl_ Biru Tua Besar 40%
SKM 1IM, Sampoerna Merah Tua Besar 40%
Djarum Hijau Tua Besar 40%
Lainnya Biru Muda | Menengah 36% dan 38%
~Merah Muda | Kecil 1. 28%, 34% dan 36%
Coklat Besar 40%
SPinl Coklat Menengali 30% dan 38%
- JANE € B Jingga Kecil 28%, 34%, dan 36%
Gudang Garam Biru Tua Besar 20%
[HM. Sampoerna | Merah Tua | Besar 20%
SKT/KLB/KLM Djarum ijau Tua | Besar 20%
Biru Muda | Menengah 16% dan 18%
Lainnya Merah Muda | Kegil 12%, 14%, dan 16%
Iijau Muda | Kecil Sekali 12%
Coklat Besar, Menengal, [ 20%
CRT ~ dan Kecil
777777 | Ungu Kecil Sekali 20%
Besar 20%
TiS Jingga Menengah 16% dan 18%
Kecil 12%, 14%, dan 16%
Kuning Kecil Sckali 12%
Kuning Besar, Menengah, | 20%
HPTL “dan Kecll ¥y B
Kuning Kecil Sckali 20%
(2) Untuk pita cukai yang dilckatkan pada kemasan pcn}ualan eceran hasil

tembakau yang diproduksi di luar negeri (cks impor) ditetapkan warna pita

cukai

a. kuning, untuk hasil tembakau dari jenis SKM dan SI'M dengan taril cukai
40%, atau

b. merah, untuk hasil tembakau dari jenis sclain SKM dan SPM dengan taril

cukai 20%.

Pas

al 3

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, ketentuan tentang pengeunaan warna pita
cukai yang berlaku sebelumnya terakhir dengan Keputusan Dicektur Jenderal Bea
dan Cukai nomor : KEP-22/BC/1999 wajib disesuaikan dengan ketentuan dalam

[Keputusan ini.
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Dlg Ital RGpOSltO ry U nlve rSita;Suh])e{rin)blalnulcml Bea dan Cuk
Nomor @ KEP-15/BC/2000
Tanggal ;31 Maret 2000

) I'asal 4

Keputusan ini mulai berlaku tanggal | Aptil 2000, dengan ketentuan apabila di
kemudian hari ternyata terdapat  kekeliruan, akan  diperbaiki atau  diadakan
pembetulan sebagaimana mestinya.

Salinan keputusan ini disampaikan kepada ;

I

2
3
q.
8
0.

7.

Menteri Keuangan;

Sekretaris Jenderal Departemen Keuangan;

Inspektur Jenderal Departemen Keuangan,

Kepala Biro Fukum dan Humas Departemen Keuangan,

Sekretaris Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;

Para Dircktur dan Kepala Pusat di lingkungan Dircktorat Jenderal Bea dan
Cukat; '

Para Kepala Kantor Wilayah Dircktorat Jenderal Bea dan Cukai;

Para Kepala Kantor Pelayanan Bea dan Cukai.,

Ditctapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Maret 2000

Ditektur Jenderal,

RMPermana Agung D., M.Sc.
NIP. 060044475:

4
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Keputusan Monten Keuangan 131
Homor - BYKMIC.05/2000
Fangual © 29 Marel 2000

TARI CUNALDAN BATASAN
CHARGA JUNL ECERAN HASIL, TENMBAKAU
DALAN NEGIERI

Jenis Hasil Tembakau

.
.

SKM

Ol pdoctuliceMamp ks 2000

GGolongan
I’engusaha
Pabrik

Besa
Menengal
Menengah

”K“C—ul |»

Kecil

Kecn

Besar
ﬂﬂénéﬁgah.
}wencngah
| }<écu |

iKecil

Kecn

_ BawsanlUt

annum Maksimum | Tarif

Per Per Cukai
Balang / | Balang /
Gram Cmm
Rp250,00 | Bevas | 0%
}{;)25000 Ueba; 38%
Rp165,00 | Rp245,00 36%
}Qaggeinlim_bebas 36%
Rp165,00 | Rp245,00 | 34%
Rp'IEO,OOJ Rp1GQ,OU __.’?_8%
}i;;;;aa_mm“éebas .~H096
Rp150,00 | Bebas | 36%
k100,00 Rp14o00 G6%
Rp150,00 | DBebas | 369
Rp100,00 [ Rp145,00 | 34%
Rp70,00 | Rp95,00 | 2@%
o SKT
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" Digital Repository Universitas Jember

Lampiranll
Keputusan Monleri Keuangan Ri
Fomor 3 BIKMICO5/2000
Tanggal : 29 Marel 2000

FARIECURNATDAN BATASAN
HARGA JUATL ECERAN HASHL TENBAKAU
DALAN NEGIERI

Jenis Hasil Tembakau

SKT, KLB, atau IKI.M

Golongan
Pengusaha
I abink

tosar
fvh:nengaﬂ
Meanengalh
 Kecil |
I<ecll

Kecil

Keeil Sekali

Besar

*Menengah
Menengah

Kecl!
Kecil
[<ecl

Kecil Sekali

| Rp165,00

Balasan HJE

Minimum
Per Balang /
Gram

R;)'IIGS,OO
Rp110,00

Maksimum Tarif
Per Balang / | Cukai
Gram
Bebas 20%
Bebas 18%

Rp160,00 | 16

Rp165,00 Bebas 16%
Rp110,00 | Rp160,00 | 14%
Rp80,00 | Rp105,00 | 12%
RpG5s,00 Rp75,00 12% |
Rp100000 | Bebas | 20% |
Rp100,00 Bebas 18%
Rp50,00 RpY5s,00 16%
Rp100,00 Bebas: 16%
Rp50,00 | Rp95,00 | 14%
Rp20,00 | Rp45,00 | 12%
Rp10,00 | Rp18,00 | 12%
Rp75,00 Bebas 20%
Rp75,00 Bebas 20%
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Digital Repository Universitas Jember

IKoputusan Monten Keuangan 12
Homor —: 89ACMIC052000
Fanggal : 29 Maret 2000

TARIF CUKAI DAN BATASAN
HARGA JUAL ECERAN HASIL TEMBAKAU

a SKM

LU0 ndoctshiculamp bkt 2000

IMPOR

NMHHMHHI’LI
Batang / Gram

BdMSanUL

IWaksunun1Pe{
Balang / Gram

|ﬂ)1baOU ‘ Bebas

[Rp 250,00 Bebas 40 %
Rp 150,00 Bebas 40%6
I(p lb) 00 Bebas 2()9@

iq)1b000

Biebas

[ TWb \ IQ)1UO(H) Bebas
l . L,HI l Rp 75,00 Bebas
\'L \ llPlL \ 1quo(K) Bebas
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Lampiran |

Keptusan Montord IKouangan 131
Flomuor— BUSISMIC. 052000
Langgal @ 29 Marol 2000

GOLONGAN PENGUSAHA PABRIK
HASIL TEMBAKAU

Jenis HT

SKT, KLLB, atau KLLIM

05 ingdocshidolamp_kinkt9-2000

Golongan Balasan Produlksi
Pengusaha Tahup Takwim
Pabnk
Besar Lebih dan malyarbatang
Menengah | Lebih dari 2 milyar batang
letapi tidak melebihi 6 milyar
balang
Ku,ll Tidak melebihi 2 milyar balang
Besar Lebih dari 6 milyar bal'ang
Mul]@lleh Lebih dari 2 milyar balang
letapi tidak melebihi 6 nnlyar
l)a[dng
Kecll Il(ldk mf,h blhl 2 mllyar baldng

¢ TIS ..
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Digital Repository Universitas Jember

L amnpiran |

ICeputusin Menten Keuangan 121
Homor - BYIKRIC 052000
Fanggal . 29 Maral 2000

GOLONGAN PENGUSAHA PABRIK

LU unydoielichslang hinkty 2000

HASIL TEMBAKAU
lemis  [Golongan || Balasan Produke] h
T Pengusaha Tahun Takwim
g MO on SN 00
Besar [ LDIII dan 6 mllyar gmrn
C 1S Menengah lunh dan 2 milyar gram (clapi
hdak melebl!u 6 mllydr g:am

l(ucil llddk mel(,blhi 2 Hlllydl qmm

J SKT IKecil bLI d]l rlddk melobllu 20 jula bdldHJ

| Alau KLB le oLl’dll Hddk melt.btlu 20 juta batang

Alau KLM IKecil ¢ Ll\dll Tlddk melebihi 20 juta batang

d. | Alau GRT l(eul bekah Tidak melebihi 10 jula balang
] Alau TIS " | Kecil Sekali | Tidak melebihi 1,5 juta bungkus
’ , dengan beral tidak melebihi 75

jula gram

Alau gabungan hdSJl Tolal  perimbangan  jumlah
lembakau sebagaimana | « | produksi lidalk melebihi
* dimaksud dalam Reail bekali | perimbangan Batasan Produksi
Golongan Pengusaha Tahun Takwim dari masing-

Rabrik Kecil Sekali | masing jenis hasil teinbakau,
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DIRERNTORAT JENDERATL BEA DAN CUKAT
KANTOR PFLAYANAN BEA DAN CUKAI PANARUKAN
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DERPARTEMEN KELANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
KANTOR WILAYAH VII SURABAYA
KANTOR PELAYANAN BEA DAN CUKAI PANARUKAN

Jalan Raya Wringin Anom No. 366

Telepon (0338 ) 672462 - 6724006
Panarukan 68351

Faksimile . (0338 ) 672462

T e R L R 26 Agustus 20CC

...................................................

...................................................

SURAT - PENGANTAR

Nomor: o8« QU /v uCeGT/ kb 12/20¢C

BomGE JERGLS TNt/ Eier i Banyaknya Keterangan
Urut Yang Dikirim 5 ’
e Laporul Ketortlion Topnwal 14z tu) Mloun, plaan donsun
Lainbar hormat untuk diketahuy
2e faftar nopa-nng Feque.d oods tater d(dus) ‘wn dd porgimakan go-
Poll Aynian: oy JOrSEr” M Tukscakl e lovhur pexrluny.
tangral 260 Juld s.d 29 Agustag 2000,
. J

Tembusan :

4 -}“ﬁsﬂ - Kipala Kantor Pelayanan
1o “opole Yeglan NTdind cdsresl ARepo o) Fookoft \ o r—
“antor fusat W e Jo oaris V82N
: = \ N,
2w Hopads Caerbay e, “ gy B TR, I
P 4 e by 3 . e :" I__-If'
DC Juhnartu. L o e Bady Aazvudin
SR 59053
TR L A
Tanda Terima B
IMEEImaaell G
Napi I INEP i
HgEal . i ey
Cap Jabatan
U s wt e s oo A e AT O R T R S aarE A )
CATATAN Harap setelah tanda tenima dustlembar ke 2

dilkinm kembali kepada karmi
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«£N KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
<EKTORAT JENDERAL" BEA-DAN- CUKAI
KANTOR WILAYAH VII SURABAYA

KANTOR INSPEKSI TIPE C PANARUKAN

8 Y

-DAFTAR NAMA - NAMA PEGAWAI PADA KANTOR INSPEKSI TIPE C
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

MASA TANGGAL

PANARUKAN

26 JULI 3.0 25 AGUSLIUY 206G0

NO. NAMA/NIP PANGKAT / GOL. JABATAN KETERANGAN
1 2 3 4 5

L Drse Amtnullah Tembing Kepauls Kantor
C60C24579 I1Ven Leluyanan

2 Dras. Agus Vidodo Penata Pelukouny
C60C35360 b5

3e Lddy Haszmudin Panaty Tuda Ooel Hepula Urusan Uram
COCUB9L53 1.Teb

4. Sucarno, O Fonuta luda Kasuhal dopabounan
COLGHIB66 iT1.a dun Cukai

Se Yaxhadli Penatse Luda Kagubal Perbvononha-
0EC045GCS g ) rabdl

G, T umpbo do nuty Jedn Faloioung
C60C41309 B A

T I'oh, lawawi Pongts Jnda - gda -
06CC14847 e

Be Ruhmat Dasulkl Taneiban - 0dy -
0GC066917 1T e

D Abdeel Kudir Felicadur - adn =
cieeei9zs AT

e Laurensius |..nurung Tanpratun - gl -

1l. sudarso, Yo TARRAL 0 . - ada -
CHCCHB585 Tob

1e suglhartonoe lodinegorn |V atur' sl kel - gy -
“H  COCOSELTT Liat ‘

136 Agus [dagwantoro Fengatur "uda k.1 - gdu -
C6C06692C ileD

14, 1 o ma il ety nan Mal - ody -
COCC6691E IR

185, Yuhantono Pouvzatuy L udyy fled - gda -
COLCETL2 I
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1 2 4 5
Lés | P o g d Fengebuds TKel Tolulisann
O6CC6T915 II.Db
17. | Suglyanto Peng.tudn Gicel - 3da -
060067881 IT«b
18, | 3lamet Riyunto Fongeyuda Tkel - ada -
060068529 II.b
19 |Bunazxrto Fengeliiuda TkeI - @ada =
060067918 II.b
20 |Oukarto Pengsliuda Tkl.I - adu -
CLO066919 Il«Db
2ls | B U A D 2% 0 [‘ecngeliuda TkeI - gdu -
(dediin e II.b |
2%, | indang Wiwlk Nurjlasiti:i Ponge¥uda Tk.X - gdo -
CeeCe87TT 1l.b ‘
23. | Friandi Putranto ‘ongebuda TkeI L - gda -
cooC68776 IZ,b i
24, | ika Noordljanuh ongs uda Te ! - gda =
C60C66921 IT+b ;
!
25. | 5di Bupurtono Pongebuda Tk.l | = ada -
D6CU6T7916 IT.b
26+ | Moh. Rusyid Ruhman Tengalbuda Tkel - gda -
060066918 II.b
27 |Saldim Pengeluda “'Kael | = sdu -
C6COETILY 1I4b |
» | Siswunto rengekuda Thel - gdy -
0BCCS56524 Lialy l
i
29, | Kadaryono | Tongotur ¥uda | - sda -
060057688 1 11.Q !
|
3C. | kKoche Tubrani ‘Pang&tur ruda i - gda -
000061642 | Iz.a |
1

= 2

|\ ‘{'\
7
| ‘\} i

y fjg.iy pala ¥ontor Faolayanon
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..cN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
KANTOR WILAYAH VIl SURABAYA
ITOR PELAYANAN BEA DAN CUKAI PANARUKAN

DAFTAR

Laporan Bulanan Ketertiban Pegawai pada Kantc
Bea dan Cukai Panarukan, masa tanggai :

£V UUlid WYY D6 M G San s s o e

a. Jumlah pegawai seluruhnya

b. Jumlah pegawai yang hadir selama mm_uc_m:
penuh

c. Jumlah pegawai yang absen pada hari xm;m

dan penjelasan seperti tertera dibawah ini.

( Lihat Surat Edaran DJBC tanggal 20 Desember

Nomor :DJBC/SX/KPG/V/75/3438)
OMOR NAMA PANGKAT X ST | 56 | CTi CHIl P hWBT 1B L JUML TD/PD DL KETER/
N 2ra. ALps “idodo ?ens=tia - - - | - 6 | - |= - - | = & - - | OT=(6=24 C 5.
D e (ladinezoro,SH Fenz,’ ndu kel - - - - - - - - i - 13 - ~ LL~=L8=2CC 3,
e Ghe oSyil _culvean Fonpe uda .l - - = - 1z | - - - - - 12 - - Gi=-(L= LG =,

ETEBANGAN:

Tidak hadir tanpa keterangan yang syah
Sakit tanpa keterangan dokter

Sertifikat

ljin

Cuti Tahunan
Cuti Hamil
Cuti Penting
Cuti Besar
Bebas Tugas
Tugas Belajar
Lain - lain
JUMLAH

TD/PD : Terlambat Datang / Pulang Duluan
DL : Dinas Luar
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Izmpiran 9

Lampiran 10 : Bagan Tata Cara Pemesanan dan Pelekatan Pita Cukai KPBC Tipe
C Panarukan Situbondo

DIRJEN BEA dan CUKAI

l

PENGUSAHA PABRIK
SEKSI CUKAI BANK PERSEPSI
BLANKO CK.1 PEMBAYARAN
SEKSI SSBC
PERBENDAHARAAN

= \\I q'l .
:‘ \J“‘l
LA
\ \ AL b
\ § x W8

N =
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